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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai 

perusahaan. Populasi penelitian adalah perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index akhir periode 2019. Sampel yang digunakan berjumlah 22 

perusahaan yang diperoleh dengan metode purposive sampling. Teknik analisi 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Pengujian hipotesis yang digunakan 

adalah uji statisitk parsial (uji t) dan uji simultan (uji F). Hasil penelitian secara 

parsial menunjukkan jika rasio likuiditas tidak terdapat pengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Sedangkan rasio solvabilitas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Selanjutnya rasio profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa rasio likuiditas, 

solvabilitas, dan profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, Rasio 

Solvabilitas, Nilai Perusahaan. 
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ABSTRACK 

This study aims to examine the effect of financial performance on the firm value of 

the company. The population of companies listed in the Jakarta Islamic Index in 

last periode of 2019. The research sample of 22 companies obtanied using 

purposive sampling method. The analysis technique was carried out using 

multiple linier regression methods. Hypothesis testing used is statistical test 

partially (t test) and simultaneously (F test). The results of this study partially 

show that there is no influence of liquidity ratio to firm value. Meanwhile solvency 

ratio has a positive effect on firm value. Furthermore profitability ratio has a 

positive effect on firm value. Simultaneous research results show that liquidity 

ratio, solvency, and profitability has an influence on firm value.  

Keywords: Financial Performance, Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Profitability 

Ratio, Firm Value. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam UU No. 8 pasal 1 ayat 1 tahun 1997 dijelaskan pengertian dari 

perusahaan ialah bentuk usaha ataupun badan usaha yang pendiriannya dilakukan 

oleh perorangan yang berbadan hukum ataupun tidak yang bertempat di Indonesia 

dengan tujuan untuk mencari atau memperoleh laba. Secara umum disebutkan 

oleh para ahli didirikannya perusahaan ialah untuk mendapatkan laba tinggi. Jika 

perusahaan mampu untuk mencapai tujuan tersebut tentunya akan berdampak 

dengan semakin baik kemakmuran pemiliknya ataupun pemegang saham. Dilihat 

dari beberapa aspek yang lain, tujuan lain perusahaan yang sama pentingnya ialah 

nilai perusahaan yang harus selalu ada peningkatan (sustainable). Jika nilai 

perusahaan baik akan berakibat semakin tinggi keyakinan investor dalam 

berinvestasi karena kesejahteraan mereka terjamin (Thaharah, 2016). Menurut 

(Husnan & Pudjiastuti, 2006), yang dimaksud nilai perusahaan ialah harga dimana 
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peminat mau mengeluarkan dananya ketika suatu perusahaan tengah dijual. Nilai 

perusahaan bisa dipersepsikan oleh pemegang saham sebagai suatu pencapaian 

yang didapat perusahaan yang akan mampu mempengaruhi harga saham. Jika 

harga dari saham terjadi peningkatan akan ada juga peningkatan keyakinan dari 

pasar yang bukan saja melihat kinerja perusahaan melainkan juga terhadap masa 

depan perusahaan. Maka bisa disimpulkan jika nilai perusahaan tinggi akan 

meningkatkan perolehan laba yang tinggi yang sesuai dengan tujuan utama 

perusahaan. 

Pada umumnya, nilai perusahaan kerap dihubungkan dengan harga saham 

yang erat kaitannya dengan kinerja perusahaan itu sendiri. Baik atau buruk suatu 

perusahaan yang menentukan harga saham tersebut. Untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahaan bisa dilihat pada kinerja 

keuangannya. Pengukuran kinerja keuangan ialah faktor penting dalam 

perusahaan karena berfungsi untuk menentukan imbalan yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan dan sebagai pertimbangan dalam menentukan aset yang 

digunakan (Zuredah, 2010).  

Penelitian ini memakai sektor yang dipilih dari perusahaan tergabung di 

Jakarta Islamic Index (JII) yang didalamnya tergabung perusahaan dengan sektor 

industri lebih dari satu. Jakarta Islamic Index ialah satu dari beberapa indeks 

saham syariah yang terdapat di Bursa Efek Indonesia dimana semua proses atau 

aktivitas di pasar modal tidak bertentangan dengan syariat islam. 
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KAJIAN TEORI  

Perusahaan 

(Hermuningsih, 2013) perusahaan ialah organisasi yang melakukan penggabungan 

serta pengaturan terhadap banyak sumber daya yang memiliki operasional berupa 

produksi barang dan atau jasa untuk dijual.  Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

perusahaan diartikan sebagai kegiatan dan lain-lain yang diadakan dengan 

peralatan atau cara tertatur bertujuan mencari keuntungan (memproduksi sesuatu, 

mengolah barang, berjualan, memberikan jasa) atau suatu badan yang berbadan 

hukum dengan kegiatan bertransaksi ataupun usaha. Theory of the firm 

menjelaskan perusahaan bertujuan meningkatkan kekayaannya ataupun nilai 

perusahaan. Jika nilai perusahaan terjadi peningkatan maka kesejahteraan investor 

juga akan meningkat. Kesejahteraan investor merupakan salah satu tujuan 

perusahaan.  

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan dapat dijelaskan dengan pengertian merupakan sudut 

pandang investor mengenai ukuran keberhasilan perusahaan berkaitan dengan 

harga saham (Sujoko & Soebiantoro, 2007). Semakin suatu nilai perusahaan itu 

tinggi, maka tinggi pula kemakmuran yang diperoleh investor. Nilai perusahaan 

salah satunya bisa diketahui dari harga sahamnya. Diantara yang menjadi 

pertimbangan investor menanamkan modalnya ialah dari nilai perusahaan dari 

perusahaan tersebut. Harga saham berhubungan dengan supply and demand dari 

investor, oleh karena itu harga saham bisa diproksikan sebagai nilai perusahaan. 

Nilai perusahaan bisa ditentukan dari harga sahamnya yang terbentuk di pasar 

yang merupakan penilaian riil atas kinerja perusahaan dari publik terhadap 
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perusahaan tersebut. Maka dari itu, pada teori keuangan pasar modal, harga saham 

yang terdapat di pasar dapat juga dikatakan sebagai konsep nilai perusahaan 

(Harmono, 2015). 

Pengukuran Nilai Perusahaan 

Rasio pasar (rasio penilaian) digunakan sebagai alat untuk mengukur nilai 

perusahaan. Rasio pasar ialah parameter kinerja paling lengkap mengenai 

perusahaan karena menggambarkan hubungan rasio hasil pengembalian dan risiko. 

Pengukuran nilai perusahaan pada penelitian ini dari (Weston & Copeland, 1997) 

yaitu Rasio Tobin’s Q. Rasio ini dipakai untuk mengungkapkan perkiraan pasar 

keuangan masa sekarang berkenaan nilai hasil yang dikembalikan dari per dolar 

investasi inkremental. Rasio Tobin’s Q berlaku dengan membandingkan antara 

nilai pasar saham perusahaan dan buku ekuitas perusahaan.  

Q =
(EMV + D)

EBV
 

Menurut (Brealey, Myers, & Marcus, 2007) dalam bukunya 

menyampaikan jika perusahaan memilih rasio Tobin’s Q untuk digunakan sebagai 

alat pengukuran menilai perusahaannya, jika diperoleh hasil tinggi bisa dikatakan 

perusahaan mempunyai brand image yang kuat. Semakin tinggi hasil dari rasio ini 

mengindikasikan masa depan atas pertumbuhan perusahaan itu baik serta 

intangible assets juga semakin besar.  

Kinerja Keuangan 

Berdasarkan (Fahmi, 2014) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Diantara standar yang digunakan pada kinerja keuangan ialah laporan keuangan 
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untuk mengetahui ketahanan perusahaan dimasa datang. Kesimpulannya ialah 

kinerja keuangan merupakan aspek penting yang dibutuhkan oleh perusahaan 

untuk melihat sejauh mana tingkat kinerja perusahaan tersebut melalui laporan 

keuangan. Berdasar (Munawir, 2012), kondisi keuangan perusahaan dapat diukur 

salah satunya kinerja keuangan menggunakan analisis rasio keuangan.  

Rasio Keuangan 

Disampaikan lima macam rasio keuangan menurut (Hanafi & Halim, 2016):  

a) Rasio Likuiditas 

1) Rasio Lancar (Current Ratio) 

2) Rasio Sangat Lancar(Quick Ratio atau Acid Test Ratio) 

3) Rasio Kas (Cash Ratio) 

b) Rasio Aktivitas 

1) Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 

2) Perputaran Sediaan (Inventory Turnover) 

3) Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) 

4) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Asset Turnover) 

5) Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turnover) 

c) Rasio Solvabilitas 

1) Debt to Asset Ratio (DAR) 

2) Debt to Equity Ratio (DER) 

3) Long Term Debt to Equity Ratio 

4) Time Interest Earned 

5) Fixed Charged Coverage  
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d) Rasio Profitabilitas 

1) Profit margin yang dibagi dua: 

(a) Gross Profit Margin 

(b) Net Profit Margin 

2) Return on Investment (ROI) 

3) Return on Equity 

4) Earning per Share of Common Stock (Laba per Lembar Saham Biasa) 

e) Rasio Pasar  

1) Price Earning Ratio 

2) Dividen Yield  

3) Dividen Payout Ratio 

Hipotesis 

H1 : Rasio Likuiditas Berpengaruh Positif Terhadap Nilai Perusahaan. 

H2 : Rasio Solvabilitas Berpengaruh Positif Terhadap Nilai Perusahaan 

H3 : Rasio Profitabilitas Berpengaruh Positif Terhadap Nilai Perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Disebutkan oleh (Sugiyono, 2015) bahwa pengertian dari populasi ialah 

kawasan dari fenomena yang akan diteliti berupa subyek atau obyek dengan 

karakter maupun kualitas tersendiri yang diselidiki kemudian dihasilkan simpulan. 

Populasi pada penelitian ini ialah perusahaan yang tergabung di Jakarta Islamic 

Index periode 2019. 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



9 

 

(Sugiyono, 2005) menjelaskan sebuah sampel ialah semua dan yang 

memiliki sifat khusus dari suatu populasi tersebut. Metode pemilihan sampel yang 

diterapkan pada penelitian ini ialah purposive sampling dengan kriteria ialah: 

1. Perusahaan tergabung di Jakarta Islamic Index akhir periode 2019 

2. Perusahaan mengungkapkan laporan keuangan audited tahun 2015 - 2019  

3. Perusahaan menyampaikan laporan keuangan dengan mata uang Rupiah 

4. Perusahaan memperoleh laba pada tahun 2015 - 2019 

5. Perusahaan memiliki informasi sesuai variabel – variabel yang akan 

diteliti pada laporan keuangan yang dipublikasikan  

Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat ialah variabel yang menjadi akibat 

atau variabel yang dipengaruhi dengan adanya variabel independen (bebas). Pada 

penelitian ini variabel dependen ialah nilai perusahaan yang pengukurannya 

dengan rasio Tobin’s Q. Rasio ini dipilih dengan keunggulan mencerminkan aset 

perusahaan keseluruhan dan sentiment pasar, serta modal intelektual perusahaan 

juga dapat mengatasi masalah memperkirakan tingkat keuntungan (Smithers & 

Wright, 2008). Cara menghitungnya ialah berikut ini: 

Q =
(EMV + D)

EBV
 

Keterangan: 

Q = Nilai perusahaan 

EMV = Nilai pasar ekuitas (closing pricex saham    beredar) 

EBV = Nilai buku total aset 

D = Nilai buku total utang 
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Variabel Independen 

Variabel independen atau variabel bebas ialah variabel yang memiliki 

pengaruh pada variabel dependen (terikat). Pada penelitian ini variabel 

independen ialah kinerja keuangan yang diproksikan dengan current ratio, debt to 

asset ratio, dan net profit margin ratio. 

a. Currrent Ratio (CR) 

Rasio ini dipilih karena merupakan rasio yang paling umum digunakan 

untuk mengetahui kesanggupan perusahaan untuk memenuhi liabilitas 

jangka pendek (Wardiyah, 2017). 

CR =
Aset Lancar

Utang Lancar
× 100% 

b. Debt to Asset Ratio (DAR) 

Digunakannya rasio ini agar dapat diketahui seberapa jauh perusahaan 

dibiayai dengan utang (Wardiyah, 2017). 

DAR =
Total Utang

Total Aset
× 100% 

c. Net Profit Margin(NPM) 

Rasio ini digunakan karena merupakan salah satu rasio yang secara 

signifikan mempengaruhi dalam memprediksi pertumbuhan laba 

(Utomo, 2017). 

NPM =
Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan 
× 100% 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis linier berganda. 

Analisis ini berfungsi mencari pengaruh variabel independen yaitu kinerja 

keuangan dengan rasio likuiditas (current ratio), rasio solvabilitas (debt to asset 
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ratio), dan rasio profitabilitas (net profit margin ratio) terhadap variabel dependen 

yaitu nilai perusahaan. Tujuan analisis ialah untuk mengetahui arah dan besaran 

pengaruh variabel independen paa variabel dependen (Ghozali, 2018). Model 

analisis regresi yang dibentuk seperti di bawah ini: 

Y = α + β1 X1 + β2X2 + β3X3+ ε 

Keterangan : 

Y = Nilai Perusahaan 

α  = Konstanta 

β1, β2, β3 = Koefisien regresi 

X1 = Variabel independen rasio likuiditas (CR) 

X2 = Variabel independen rasio solvabilitas (DAR) 

X3 = Variabel independen rasio profitabilitas (NPM) 

ε = error atau residual 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4.1 

Sampel Perusahaan Penelitian 

 

Sumber : Data sekunder diolah 2020 

Tabel 4.2 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Hasil uji statistika deskriptif pada tabel 4.2 diperoleh informasi 

berdasarkan jumlah sampel sebanyak 96, pada variabel dependen nilai perusahaan 

yang diproksikan melalui Tobin’s Q diperoleh nilai rata-rata lebih besar dari 

simpangan baku 2,0566 > 1,58139 menandakan penyebaran data pada perusahaan 
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menunjukkan hasil yang baik. Variabel independen likuiditas yang diproksikan 

melalui current ratio diperoleh nilai rata-rata dan simpangan baku adalah 

demikian 1,9109 > 0,97159 menandakan penyebaran data pada perusahaan 

menunjukkan hasil yang baik. Variabel independen solvabilitas yang diproksikan 

melalui debt to asset ratio diperoleh nilai rata-rata dan simpangan baku adalah 

demikian 0,4566 > 0,15836 menandakan penyebaran data pada perusahaan 

menunjukkan hasil yang baik. Variabel independen profitabilitas yang 

diproksikan melalui net profit margin diperoleh nilai rata-rata dan simpangan 

baku adalah demikian 0,1214 > 0,09149 menandakan penyebaran data pada 

perusahaan menunjukkan hasil yang baik.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 4.3 

Uji Normalitas 

 

 a  Test distribution is Normal. 
 b  Calculated from data. 
 

Berdasarkan dari tabel 4.3 diketahui jika angka tersebut sebesar 0,090 

yang mana lebih dari 0,05 menandakan jika distribusi data ialah normal.  
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Uji Hesteroskedastisitas 

Tabel 4.4 

Uji Heteroskedastisitas 

 

a  Dependent Variable: LN_RES 

Dari hasil di atas diketahui apabila angka signifikansi di atas 0,05 sehingga 

didapatkan kesimpulan model regresi tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.  

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.5 

Uji Multikolinearitas 

   a  Dependent Variable: Tobin's Q 

Berdasarkan hasil dengan kriteria tolerance kurang dari VIF bisa diambil 

kesimpulan bahwa tidak terdapat multikolerasi antar variabel pada model regresi.  

Uji Autokorelasi 

Tabel 4.6 

Uji Autokorelasi 
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a  Predictors: (Constant), NPM, DAR, CR 
b  Dependent Variable: Tobin's Q 
 

Tabel 4.6 menunjukkan nilai Durbin Watson ialah 2,161 sedangkan dU 

sebesar 1,7326, kemudian diketahui 4-dU sebesar 2,2674 yang diketahui melalui 

tabel nilai Durbin Watson. Berdasarkan dari kriteria 1,7326 < 2,161 < 2,2674 

dapat disimpulkan bahwa hasil uji menunjukkan model tidak mengalami masalah 

autokorelasi.  

Analisis Regresi dan Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Berganda 

Tabel 4.7 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

a  Dependent Variable: Tobin's Q 

Pada tabel 4.7 diketahui jika variabel likuiditas menghasilkan angka 

signifikansi 0,253 menandakan rasio likuiditas tidak mempengaruhi nilai 

perusahaan. Berikutnya pada variabel solvabilitas diperoleh angka signifikansi 

0,006 menandakan rasio solvabilitas mempengaruhi nilai perusahaan. Kemudian 

pada rasio profitabilitas nilai signifikansi menunjukkan 0,010 sehingga diartikan 

rasio profitabilitas mempengaruhi nilai perusahaan.  

Dari tabel berikut juga dapat diambil suatu rumus regresi dengan uraian 

sebagai berikut: 

Y = 2,784 + 0,252X1 – 3,722X2 + 4,050X3 
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1. Nilai konstanta pada tabel sebesar 2,784 yang berarti apabila variabel 

independen kinerja keuangan bernilai nol atau dianggap konstan maka 

variabel dependen nilai perusahaan ialah 2,784 satuan. 

2. Koefisien regresi dari variabel independen likuiditas (X1) 0,252 dapat 

diartikan apabila variabel likuiditas mengalami kenaikan satu satuan, maka 

variabel dependen nilai perusahaan terjadi peningkatan 0,252 satuan. 

Diasumsikan variabel lain bernilai konstan.  

3. Koefisien regresi dari variabel independen solvabilitas (X2) -3,722 dapat 

diartikan apabila variabel solvabilitas terjadi peningkatan satu satuan, 

maka variabel dependen nilai perusahaan mengalamai penurunan 3,722 

satuan. Diasumsikan variabel lain bernilai konstan.  

4. Koefisien regresi dari variabel independen profitabilitas (X3) 4,050 dapat 

diartikan apabila variabel profitabilitas mengalami kenaikan satu satuan, 

maka variabel dependen nilai perusahaan mengalamai kenaikan 4,050 

satuan. Diasumsikan variabel lain bernilai konstan.  

5. Variabel independen yang terlihat lebih dominan dari yang lain ialah 

profitabilitas dengan nilai 4,050 lebih tinggi dari likuiditas sebesar 0,252 

dan solvabilitas sebesar -3,722. 

Pengujian Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.8 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
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a  Predictors: (Constant), NPM, DAR, CR 
b  Dependent Variable: Tobin's Q 

 

Nilai R2 menunjukkan angka 0,383 yang diartikan variabel dependen bisa 

dijelaskan oleh beberapa variabel independen sebanyak 38,3% dan sisa 61,7% 

nilai perusahaan diterangkan melalui faktor-faktor diluar variabel independen 

pada penelitian.  

Uji Statistik t (Uji t) 

Tabel 4.9 

Uji Statistik t 

 

a  Dependent Variable: Tobin's Q 

Pada tabel 4.9 ditunjukkan nilai t dari hasil pengujian pada masing-masing 

variabel. Variabel likuiditas bernilai signifikansi 0,253 dapat diartikan variabel 

likuiditas tidak berpengaruh pada nilai perusahaan. Variabel solvabilitas bernilai 

signifikansi 0,006 dapat diartikan variabel solvabilitas terdapat pengaruh pada 

nilai perusahaan. Variabel profitabilitas bernilai signifikansi 0,010 dapat diartikan 

variabel profitabilitas terdapat pengaruh pada nilai perusahaan. 
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Uji Signifikansi Simultan F 

Tabel 4.10 

Uji Signifikansi Simultan F 

 

a  Predictors: (Constant), NPM, DAR, CR 
b  Dependent Variable: Tobin's Q 

 

Pada tabel 4.10 didapatkan angka sig 0,000, angka tersebut tidak melebihi 

0,05. Kesimpulan yang didapatkan ialah current ratio, debt to asset ratio, dan net 

profit margin mempengaruhi nilai perusahaan secara simultan.  

Pembahasan 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 

Dari perhitungan statistik simpulan yang diambil ialah rasio likuiditas 

tidak mempengaruhi secara signifikan pada nilai perusahaan. Dapat diketahui jika 

kesimpulan tidak mendukung hipotesis. Rasio likuiditas tidak mempengaruhi 

(negatif) nilai perusahaan menandakan jika rasio ini dipandang tidak memiliki 

dampak yang cukup penting untuk pihak eksternal pada penilaian suatu 

perusahaan dan tidak berpengaruh signifikan pada fluktuasi harga saham. 

Sehingga bisa dijelaskan jika perbandingan antara aktiva lancar dan utang lancar 

tidak memiliki hubungan positif dengan meningkatnya nilai perusahaan, 

meskipun dari rasio ini dapat diukur keamanan atas pihak kreditor jangka pendek 

atau kesanggupan perusahaan memenuhi utang jangka pendek.  
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Pengaruh Solvabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Dari perhitungan statistik simpulan yang diambil ialah rasio solvabilitas 

berpengaruh signifikan pada nilai perusahaan. Dapat diketahui jika kesimpulan 

mendukung hipotesis. Berdasarkan pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan 

jika kesanggupan perusahaan atas pemenuhan kewajiban melalui aset perusahaan 

berpengaruh positif pada nilai perusahaan. Suatu perusahaan dalam menjalankan 

operasional perusahaan tidak mungkin hanya memanfaatkan modal semata, 

mereka memerlukan pinjaman jangka panjang untuk menunjang pendanaan 

perusahaan. Dari (Kasmir, 2015), dijelaskan apabila rasio ini bernilai tinggi pada 

perusahaan maka dimungkinkan risiko kerugian juga tinggi, tetapi pada saat yang 

sama kemungkinan mendapat laba juga tinggi. Perusahaan yang memiliki 

keberanian dalam menggunakan kewajiban jangka panjang juga dipandang 

memiliki keyakinan lebih tinggi terhadap masa depan perusahaan. Pihak eksternal 

memandang perusahaan dengan tingkat kewajiban jangka panjang tinggi lebih 

memiliki kemungkinan untuk mengembangkan usahanya yang akan berdampak 

dengan perolehan keuntungan yang juga tinggi, hal tersebut akan menarik minat 

investor dalam berinvestasi. Peningkatan minat investor akan mempengaruhi 

harga saham menjadi lebih tinggi yang kemudian berdampak pada peningkatan 

nilai perusahaan.  

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Dari perhitungan statistik simpulan yang diambil ialah rasio profitabilitas 

berpengaruh signifikan pada nilai perusahaan. Dapat diketahui jika kesimpulan 

mendukung hipotesis. Berdasarkan kesimpulan di atas menandakan apabila 

perusahaan mengalami peningkatan rasio ini dimana laba bersih semakin tinggi 
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maka nilai perusahaan akan mengalami kenaikan. Dengan demikian, perusahaan 

yang mendapat laba tinggi dikatakan mampu untuk meningkatkan nilai 

perusahaan. 

Pada penelitian (Stiyarini, 2016) menjelaskan jika rasio profitabilitas 

memiliki pengaruh pada nilai perusahaan. Perusahaan yang bisa menghasilkan 

laba lebih tinggi biasanya akan meningkatkan nilai aktiva. Hal tersebut 

menandakan perusahaan memiliki kemampuan dalam mengelola aset. Dari laba 

yang tinggi, maka pasar menilai jika kinerja perusahaan ialah baik demikian juga 

dengan prospek dimasa mendatang, selain itu berakibat saham mengalami 

kenaikan yang berperan atas harga saham melonjak. Peningkatan laba juga 

memberikan keterangan jika investor akan memperoleh keuntungan lebih tinggi. 

Melalui peningkatan-peningkatan yang terjadi terutama pada laba kemudian 

berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Jika nilai perusahaan tinggi akan 

mempengaruhi banyak investor untuk ikut berperan dalam pengembangan 

perusahaan.  

KESIMPULAN 

Setelah mengumpulkan data dan melakukan pengujian, didapatkan 

kesimpulan berikut ini : 

1. Rasio likuiditas menggunakan current ratio berpengaruh negatif pada nilai 

perusahaan. 

2. Rasio solvabilitas menggunakan debt to asset ratio berpengaruh positif pada 

nilai perusahaan. 

3. Rasio profitabilitas menggunakan net profit margin berpengaruh positif pada 

nilai perusahaan.  
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Keterbatasan 

Banyak keterbatasan yang dialami peneliti pada penelitian ini diantaranya 

ialah data yang digunakan dalam penelitian hanya memakai data sekunder berupa 

laporan keuangan dimana masih terdapat beberapa laporan keuangan yang tidak 

memadai untuk diolah karena tidak memenuhi syarat kriteria yaitu kurangnya 

informasi untuk mendukung penelitian. Selanjutnya yaitu sampel yang digunakan 

hanya terbatas pada indeks JII sejumlah 30 perusahaan padahal masih terdapat 

indeks saham syariah yang memiliki sampel lebih banyak yaitu JII 70 sebanyak 

70 perusahaan tergabung. Kemudian variabel independen hanya menggunakan 

kinerja keuangan dan pada penelitian ini yang digunakan terbatas pada 3 rasio 

keuangan berupa rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas.  

Saran  

Dari keterbatasan-keterbatasan di atas, peneliti memberi beberapa saran 

kepada peneliti selanjutnya supaya diperoleh hasil pengkajian yang lebih baik 

yaitu: 

Penggunaan sampel penelitian ditambah agar perusahaan yang tidak 

menyampaikan kelengkapan informasi dari laporan keuangan tidak menyebabkan 

kekurangan sampel dan juga mampu memberikan hasil yang lebih sesuai dengan 

pasar saham karena mampu mewakilkan keseluruhan populasi. Peneliti 

selanjutnya bisa menggunakan sampel perusahaan dari Bursa Efek Indonesia 

untuk dibandingkan dengan yang terdapat di Jakarta Islamic Index agar 

didapatkan hasil penelitian yang lebih akurat, misalnya dengan indeks saham 

LQ45, IDX30, KOMPAS100, dan INVESTO33. 
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Penggunaan variabel independen ditambah dengan memilih proksi yang 

tepat agar diperoleh hasil yang akurat mengenai dampaknya terhadap laporan 

keuangan. Untuk rasio keuangan tidak hanya berfokus pada satu rasio agar 

didapat hasil pengujian yang lebih akurat, misalnya pada rasio profitabilitas 

dengan rasio return on investment dan return on equity dan pada rasio solvabilitas 

menggunakan debt to asset ratio dan debt to equity ratio. 
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